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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 
Jenis Penelitian


Penelitian penerapan self help community dalam penataan permukiman yang mengambil studi kasus di Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan merupakan penelitian terapan (applied research), yaitu penyelidikan yang dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan masalah praktis (Sugiono, 2009). 
3.2 
Metode Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam studi adalah metode analisis deskriptif dan evaluatif untuk mengetahui karakteristik fisik dan non fisik permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo, mengetahui tingkat kekumuhan permukiman serta mengetahui kemampuan dan kesiapan masyarakat dalam penerapan metode self help community. Menurut Whitney dalam Nazir (2005), metode deskriptif adalah studi untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah – masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat, situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, dan proses yang sedang berlangsung serta pengaruhnya dari suatu fenomena, kemudian metode analisis evaluatif yang akan menggunakan bantuan teknik analisis berupa penilaian dan pembobotan tingkat kekumuhan lingkungan permukiman, penilaian dan pembobotan tingkat kemampuan dan kesiapan masyarakat dalam penerapan self help community dengan menggunakan metode AHP.
3.3 
Alur Penelitian

Penelitian ilmiah mempunyai tahapan yang harus dilakukan agar proses studi dapat berjalan dengan terstuktur, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih baik. Gambar 3.1 berikut ini akan menggambarkan mengenai alur penelitian yang akan dilakukan dalam studi Penerapan self help community dalam penataan permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan.
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3.4 
Penentuan Variabel Penelitian

Dasar penentuan variabel penelitian adalah pertimbangan penelitian terdahulu yang terkait dengan kondisi lingkungan permukiman baik fisik dan non fisik pada wilayah studi serta diambil berdasarkan tujuan yang ingin dicapaidalam penelitian ini. Penentuan variable penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.


Tabel 3. 1Variabel Penelitian

	No
	Tujuan Penelitian
	Variabel
	Sub Variabel
	Parameter
	Penelitian terdahulu
	Sumber Pustaka
	Bahan Pertimbangan
	Keterangan Diambil/Tidak

	1
	a. Untuk mengetahui karakteristik fisik Permukiman Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan
	Batas administrasi
	Batas kelurahan sebelah utara, selatan, timur dan barat
	Kelurahan
	Walojo, 2010

Suparno & Marlina, 2006

Kurniasih, 2007

Miliani, 2007


	1. Unsur-unsur permukiman (Doxiadis dalam Budihardjo, 2005:5)

· Alam (pemanfaatan tanah/lahan dan pelestarian sumber daya alam, daya dukung lingkungan)

· Manusia

· Masyarakat (partisipasi penduduk, aspek hukum, pola kebudayaan, aspek sosial ekonomi dan kependudukan).

· Wadah (perumahan, fasilitas umum)

· Jaringan prasarana atau utilitas

2. UU RI No.4 Tahun 1992 Tentang Perumahan dan Permukiman, 

· Rumah/hunian sebagai lingkungan tempat tinggal/hunian
· Prasarana dan sarana lingkungan
3. The Committee on the Hygiene of Housing of the American Public Health Tentang persyaratan pokok suatu rumah sehat Kusnoputranto, Haryoto:2006

4. Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Republik Indonesia No. 403/KPTSN/M/2002 Lampiran I tentang Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Sederhana Sehat

5. SNI 03-1733-2004 Tentang Tata cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan

6. Panduan Prasarana Air Bersih – PNPM Mandiri Pedesaan (2008)

7. Panduan Penyehatan Lingkungan Permukiman RPIJM Departemen Pekerjaan Umum, 2007

8. Kesling Kawasan Pantai & Pesisir (2009)
9. SNI 3242-2008 tentang Pengelolaan Sampah di Permukiman.
10. Kajian Stratetgis Penanggulangan Kawasan Kumuh Kota Pasuruan 


	Wilayah studi penelitian ini berupa kelurahan yang memiliki batas-batas administrasi yang berfungsi sebagai batas otorisasi wilayah
	Semua sub variabel dalam karakteristik fisik permukiman digunakan untuk mengetahui karakteristik lingkungan permukiman baik dari segi kondisi fisik dasar, kondisi hunian, sarana dan prasarana permukiman

	
	b. 
	Tata guna lahan
	· Jenis pemanfaatan lahan

· Kesesuaian lahan
	· Luas lahan (Ha)

	
	11. 
	
	

	
	
	Topografi
	· Tingkat kelerengan


	· Ketinggian wilayah dari permukaan laut (m)
	
	
	
	

	
	
	Iklim
	· Jenis iklim

· Curah hujan

· Suhu Udara
	· Mm/hari
· ºC
	
	
	
	

	
	
	Hidrologi
	· Kondisi hidrologi
· Jenis penggunaan sumber air
	
	
	
	
	

	
	
	Tanah
	· Jenis tanah

· Struktur lapisan tanah
	· Meter
	
	
	
	

	
	
	Kondisi perumahan
	Klasifikasi luasan bangunan
	· Luas bangunan

· Rumah kecil/sederhana

· Rumah menengah

· Rumah besar
	
	
	Salah satu unsur dalam permukiman adalah wadah yang yang terdiri dari bangunan/gedung. Untuk mengetahui karakteristik bangunan salah satunya dengan mengetahui intensitas bangunan suatu wilayah yang terdiri dari rumah dan sarana permukiman.
	

	
	
	
	Intensitas bangunan
	· Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

· Koefisien Lantai bangunan (KLB)
	
	
	
	

	
	
	
	Kesehatan dan kenyamanan rumah
	· Kondisi pencahayaan rumah

· Kondisi penghawaan rumah

· Suhu udara dan kelembaban
	
	
	Kondisi fisik permukiman dapat dilihat dari kondisi masing-masing hunian
	

	
	
	
	Struktur bangunan
	· Rumah permanen

· Rumah semi permanen

· Rumah non permanen
	
	
	
	

	
	
	Sarana Permukiman
	Sarana pendidikan
	· Jumlah sarana

· Kondisi fisik sarana

· Sebaran sarana
	
	
	Salah satu wadah dalam permukiman selain hunian yaitu sarana dan prasarana/utilitas lingkungan yang berfungsi untuk menunjang kegiatan sosial budaya dan ekonomi masyarakat yang ada di lingkungan permukiman tersebut
	

	
	
	
	Sarana peribadatan
	
	
	
	
	

	
	
	
	Sarana kesehatan
	
	
	
	
	

	
	
	
	Sarana pemerintahan dan pelayanan umum
	
	
	
	
	

	
	
	
	Sarana ruang terbuka
	
	
	
	
	

	
	
	
	Sarana perdagangan dan jasa
	
	
	
	
	

	
	
	Prasarana permukiman
	Sistem transportasi
	· Kondisi jaringan jalan

· Ketersediaan angkutan umum

· Hirarki jaringan jalan
	
	
	Prasarana/utilitas lingkungan merupakan kelengkapan dasar fisik lingkungan yang memungkinkan lingkungan permukiman dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
	

	
	
	
	Jaringan air bersih
	· Sumber/cara pemenuhan air bersih

· Sebaran pelayanan jaringan air bersih
	
	
	
	

	
	
	
	Jaringan drainase
	· Sistem drainase yang digunakan

· Pelayanan penyediaan drainase
	
	
	
	

	
	
	
	Sistem sanitasi lingkungan 
	· Hunian yang memiliki septic tank
· Sistem pembuangan air kotor dan limbah
	
	
	
	

	
	
	
	Sistem persampahan
	Sistem pembuangan sampah
	
	
	
	

	
	c. Untuk mengetahui karakteristik non fisik Permukiman Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan
	Sosial budaya masyarakat
	Kependudukan
	· Jumlah penduduk

· Tingkat kepadatan penduduk

· Pertambahan penduduk


	
	
	· Salah satu aspek dalam permukiman yaitu aspek non fisik yang dapat dilihat dari kondisi sosial budaya dan kondisi ekonomi masyarakat dalam  suatu wilayah.

· Kondisi sosial budaya dan ekonomi masyarakat dapat mempengaruhi kondisi permukiman dalam suatu wilayah
	

	
	
	
	Ekonomi
	· Mata pencaharian
	
	
	
	

	
	
	
	Kebudayaan
	Adat istiadat masyarakat, ketetanggan
	
	
	
	

	
	
	
	Kelembagaan
	Jenis organisasi masyarakat
	
	
	
	

	2
	Untuk mengetahui tingkat kemampuan masyarakat dalam penerapan self help community
	Modal sosial dalam masyarakat
	Saling percaya (trust) antar anggota masyarakat
	· Saling percaya antar tetangga dan warga komunitas
· Tidak pernah terjadi konflik (jarang sekali)
	Handayani, 2008

Miliani, 2006
	· Sabra (2003) Dalam Handayani, 2008
· Turner(1976) dalam Miliani,2006
· Maris(1981) dalam Miliani (2006)
· Worldbank
· Neighbourhood Upgrading Shelter Social Project 2006
· UN-HABITAT, 2004

	Modal sosial merupakan stok dari hubungan yang aktif antar masyarakat yang diikat oleh kepercayaan (trust), saling pengertian (mutual understanding) dan nilai-nilai bersama (shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk membuat kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara efektif dan efisien, sehingga modal sosial menduduki tingkat kepentingan yang tinggi dalam penilaian kemampuan masyarakat untuk penerapan self help community
	Semua sub variabel dalam penilaian kemampuan masyarakat dalam penerapan self help community digunakan untuk melihat sejauh mana masyarakat memiliki kapasitas dan potensi sebagai bekal pelaksanaan metode self help untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi pada permukiman Kelurahan Ngemplakrejo

	
	
	
	Relasi mutual (resiprositas)
	· Hubungan ketetanggaan yang akrab
· Saling menolong
· Saling memberi
· Saling menjaga
	
	
	
	

	
	
	
	Norma dan nilai sosial
	Taat terhadap aturan :

· Agama

· Sosial

· Hukum yang berlaku
	
	
	
	

	
	
	Penggunaan dan penyediaan sumber daya lokal masyarakat setempat
	Penggunaan tenaga kerja masyarakat setempat dalam kegiatan perbaikan lingkungan
	Tidak ada satupun kegiatan perbaikan hunian maupun lingkungan yang menggunakan tenaga kontraktor
	
	
	
	

	
	
	
	Penggunaan dan penyediaan pikiran masyrakat dalam kegiatan perbaikan lingkungan
	Semua kegiatan perencanaan berasal dari hasil rembug warga
	
	
	
	

	
	
	
	KBR memahami permasalahan serta potensi lingkungan permukimannya
	· Terdapat peta dan profil masyarakat keluarga yang berpenghasilan rendah
· Terdapat peta dan profil sumber daya manusia
· Terdapat peta dan profil potensi serta masalah yang berkaitan dengan kondisi hunian dan prasarana permukiman
· Terdapat peta dan profil kebutuhan warga untuk perbaikan
	
	
	
	

	
	
	
	Pengaruh kelembagaan masyarakat dalam kegiatan perbaikan lingkungan
	Terdapat kegiatan dalam BKM dan BKM yang ada merupakan lembaga yang telah terbentuk sebelumnya
	
	Konsep Gerakan Masyarakat Untuk Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh(2007)
	
	

	
	
	
	Penggunaan dan penyediaan sumber dana dan materi masyarakat dalam kegiatan
	· Terdapat sumbangan dana warga
· Terdapat hibah lahan dari warga
· Terdapat sumbangan materi dari warga
	
	
	
	

	
	
	Penyusunan perencanaan partisipatif
	Penyusunan perencanaan partisipatif
	· Warga menentukan prioritas perbaikan
· Terdapat dokumen rencana strategis dan program perbaikan/pengembangan lingkungan permukiman serta perumahan kelurahan untuk periode 3-5 tahun
	
	
	Kedua indikator mengikutsertakan perwakilan masyarakat sekelurahan, akan tetapi didalamnya tidak terdapat pengambilan keputusan oleh masyarakat, hanya berupa penyepakatan terhadap keluaran/ hasil dari tahapan tersebut.
	

	
	
	
	BKM atau kelembagaan masyarakat sebagai penyalur aspirasi masyarakat
	· Terdapat KSM dan kegiatannya berjalan dengan baik
· Fasilitasi pertemuan-pertemuan oleh BKM
	
	
	
	

	
	
	Terfasilitasinya aksesibilitas masyarakat miskin kepada sumber daya keuangan
	Ketersediaan fasilitas kredit mikro
	Terdapat dana APBD untuk kegiatan perbaikan perumahan/permukiman
	
	
	
	

	
	
	
	Ketersediaan sumber dana lainnya
	Terdapat dana yang berasal dari pihak swasta
	
	
	
	

	3
	Menentukan pendekatan self help community yang sesuai dengan kemampuan masyarakat Kelurahan Ngemplakrejo dalam penataan permukiman.
	Indikator yang paling berpengaruh pada kekumuhan permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo
	· Faktor kondisi fisik permukiman
· Faktor non fisik permukiman
	Hasil Anlaisis Penilaian tingkat kekumuhan dengan menggunakan Analisis indikator kekumuhan


	-

	
	
	-

	
	
	Indikator yang paling berpengaruh terhadap kemampuan masyarakat dalam penerapan self help community
	· Modal sosial

· Partisipasi masyarakat

· Kelembagaan

· Ketersediaan dana dan pendamping masyarakat
	Hasil analisis penilaian kemampuan masyarakat untuk penerapan self help community

	
	
	
	


Sumber : Hasil Analisis, 2012
3.5 
Metode Analisis Data
Metode analisis digunakan dalam studi ini  yaitu metode analisis deskriptif dan metode analisis deskriptif-evaluatif. 
3.5.1 Metode Deskriptif
Gambaran mengenai wilayah penelitian akan didapatkan dari data-data primer maupun sekunder yang diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan langsung di lapangan, kuisioner maupun wawancara. Dalam analisis data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk uraian, Tabel frekuensi, pie chart, gambar dan juga foto mapping sehingga dapat diketahui lokasi/letak dan kondisi yang ada di lapangan, bagaimana wujud sesungguhnya (melalui foto). Ada beberapa komponen yang akan dibahas dengan metode deskriptif yaitu:
1. Analisis kondisi fisik wilayah studi yang meliputi analisis kondisi fisik dasar wilayah,  karakteristik perumahan, analisis sarana dan prasarna permukiman


Gambar 3. 2 Kerangka Analisis Fisik Permukiman Kelurahan Ngemplakrejo
2. Analisis kondisi non fisik permukiman (sosial budaya masyarakat dan ekonomi)

Gambar 3. 3 Kerangka Analisis Non Fisik Permukiman Kelurahan Ngemplakrejo
3.5.2 Metode Evaluatif
Metode evaluatif menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yang diambil dalam penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kekumuhan permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan serta mengevaluasi tingkat kemampuan masyarakat Kelurahan Ngemplakrejo dalam penerapan self help community. Metode evaluatif merupakan suatu teknik analisis yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi yang ada di wilayah studi dengan data-data yang diperoleh. 
A. Penentuan tingkat kekumuhan permukiman Kelurahan Ngemplakrejo dengan menggunakan indikator kekumuhan
Penilaian tingkat kekumuhan permukiman berpedoman pada Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Tingkat Kekumuhan dari Direktorat Jendral Perumahan dan Permukiman Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah Tahun 2002. Indikator yang digunakan dalam melakukan penilaian terhadap kekumuhan permukiman meliputi 5 variabel dengan 29 indikator, yaitu :

1. Kondisi lokasi

a. Status legalitas tanah

b. Status penguasaan bangunan

c. Frekuensi bencana kebakaran

d. Frekuensi bencana banjir

e. Frekuensi bencana tanah longsor
2. Kondisi bangunan

a. Tingkat kualitas struktur bangunan

b. Tingkat kepadatan bangunan

c. Tingkat kesehatan dan kenyamanan bangunan

d. Tingkat penggunaan luas lantai bangunan

3. Kondisi sarana dan prasarana dasar

a. Tingkat pelayanan air bersih

b. Kondisi sanitasi lingkungan

c. Kondisi persampahan

d. Kondisi saluran drainase

e. Kondisi jalan

f. Besarnya ruang terbuka

4. Kondisi kependudukan

a. Tingkat kepadatan penduduk

b. Rata-rata anggota rumah tangga

c. Jumlah KK per rumah

d. Tingkat pertumbuhan penduduk

e. Angka kematian kasar

f. Status gizi balita

g. Angka kesakitan malaria

h. Angka kesakitan diare

i. Angka kesakitan demam berdarah

j. Angka kesakitan ISPA

5. Kondisi sosial ekonomi

a. Tingkat kemiskinan

b. Tingkat pendapatan

c. Tingkat pendidikan

d. Tingkat kerawanan keamanan

Tahapan dalam menentukan tingkat kekumuhan permukiman adalah sebagai berikut
· Penilaian

Penilaian adalah memberikan angka kepada setiap indikator untuk menunjukkan tingkat kekumuhan lingkungan permukiman berdasarkan parameter yang telah ditetapkan. Sebaran nilai sesuai dengan Rencana Strategis Penataan Lingkungan Permukiman Kumuh Kota Pasuruan Tahun 2010 adalah :

· Nilai 4 untuk kondisi kumuh berat (KB)

· Nilai 3 untuk kondisi kumuh sedang (KS)

· Nilai 2 untuk kondisi kumuh ringan (KR)

· Nilai 1 untuk kondisi tidak kumuh (TK)

· Pembobotan

Pembobotan adalah memberikan besaran pada masing-masing indikator untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh indikator tersebut dalam menentukan tingkat kekumuhan lingkungan permukiman berdasarkan skala prioritas variabel dari hasil kajian Bagian Proyek Perencanaan Pembangunan dan Pengendalian Perbaikan Lingkungan Permukiman Tahun 2010 serta pertimbangan prioritas masing-masing indikator dalam variabel yang sama. 

Indikator penilaian tingkat kekumuhan, sebaran nilai dan bobotnya dapat dilihat pada Tabel 3.2
Tabel 3. 2 Indikator Penilaian Tingkat Kekumuhan, Nilai sebaran dan Bobot

	No.
	Variabel
	Indikator
	Nilai
	Bobot

	
	
	
	Kumuh berat
	Kumuh sedang
	Kumuh ringan
	Tidak kumuh
	

	1
	Kondisi lokasi
	Legalitas tanah
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	6,00

	2
	
	Status penguasaan tanah
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	5,00

	3
	
	Frekuensi bencana kebakaran
	5-7 kali/th
	3-4kali/th
	1-2kali/th
	0kali/th
	4,00

	4
	
	Frekuensi bencana banjir
	5-7 kali/th
	3-4kali/th
	1-2kali/th
	0kali/th
	3,00

	5
	
	Frekuensi bencana longsor
	5-7 kali/th
	3-4kali/th
	1-2kali/th
	0kali/th
	2,00

	6
	Kondisi kependudukan
	Tingkat kepadatan penduduk
	750-700
	700-600
	600-500
	500-250
	3,00

	7
	
	Rata-rata anggota rumah tangga
	11-13jiwa/KK
	8-10jiwa/KK
	7-7jiwa/KK
	<5jiwa/KK
	1,50

	8
	
	Jumlah KK tiap rumah
	4KK/rumah
	3KK/rumah
	2KK/rumah
	1KK/rumah
	2,25

	9
	
	Tingkat pertumbuhan penduduk
	2,1-2,5%
	1,6-2,09%
	1,0-1,5%
	<1,0%
	1,50

	10
	
	Angka kematian kasar
	31-40%
	21-30%
	11-20%
	<10%
	1,50

	11
	
	Tingkat kesehatan gizi balita
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	2,25

	12
	
	Angka kesakitan malaria
	16-20%
	11-15%
	6-10%
	<5%
	0,75

	13
	
	Angka kesakitan diare
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	0,75

	14
	
	Angka kesakitan demam berdarah
	16-20%
	11-15%
	6-10%
	<5%
	0,75

	15
	
	Angka kesakitan ISPA
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	0,75

	16
	Kondisi bangunan
	Tingkat kualitas struktur bangunan
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	8,75

	17
	
	Tingkat kepadatan bangunan
	151-200u/Ha
	101-150u/Ha
	51-100u/Ha
	<50u/Ha
	7,50

	18
	
	Tingkat kesehatan dan kenyamanan bangunan
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	6,25

	19
	
	Tingkat penggunaan luas lantai
	4,5-6,5m2/org
	6,6-8,5 m2/org
	8,6-10,5 m2/org
	>10,5 m2/org
	2,50

	20
	Kondisi sarana dan prasarana dasar
	Tingkat pelayanan air bersih
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	7,50

	21
	
	Kondisi sanitasi lingkungan
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	7,50

	22
	
	Kondisi persampahan
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	6,00

	23
	
	Kondisi jalan
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	3,00

	24
	
	Kondisi saluran air hujan/drainase
	51-70%
	31-50%
	11-30%
	<10%
	3,00

	25
	
	Besarnya ruang terbuka
	2,1-2,5%
	1,6-2,09%
	1,0-1,5%
	<1,0%
	3,00

	26
	Kondisi sosial ekonomi
	Tingkat kemiskinan
	26-35%
	16-25%
	6-15%
	<6%
	4,00

	27
	
	Tingkat pendidikan
	26-35%
	16-25%
	6-15%
	<6%
	1,50

	28
	
	Tingkat pendapatan
	11-15%
	6-10%
	1-5%
	0%
	3,50

	29
	
	Tingkat Kerawanan Keamanan
	5-6kali/th
	3-4kali/th
	1-3kali/th
	0kali/th
	1,00


Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah ,2002
· Pemeringkatan kekumuhan

Pemeringkatan kekumuhan suatu lingkungan permukiman dilakukan setelah semua hasil penilaian dan pembobotan terhadap indikator tingkat kekumuhan didapatkan. Rumusan dasar hasil penilaian untuk pemeringkatan kekumuhan adalah

Hasil Penilaian (HP) = Nilai Indikator (N)n x Bobot Indikator (B)n

Klasifikasi tingkat kekumuhan dari hasil penilaian semua indikator adalah sebagai berikut 

1,00 – 1,80 = Tidak kumuh

1,81 – 2,60 = Kumuh ringan

2,61 – 3,40 = Kumuh sedang

3,41 – 4,20 = Kumuh berat

4,21 – 5,00 = Sangat kumuh
B. Penilaian tingkat kemampuan masyarakat dalam penerapan self help community
1) Mengumpulkan referensi terkait dengan terminologi self help community

Tahap pertama yang dilakukan dalam proses penilaian kemampuan masyarakat adalah mengumpulkan tinjauan teori yang relevan terkait dengan self help community. Beberapa tinjauan teori mengenai self help community yang dikompilasi oleh peneliti antara lain :

Tabel 3. 3 Referensi Terkait Terminologi Self help community
	Teori yang dikumpulkan
	Muatan Teori
	Variabel
	Alasan penggunaan teori

	
	Konsep self help community
	Pengukuran kemampuan masyarakat 
	
	

	
	
	Modal Sosial
	 NUSSP (Neighbourhood Upgrading Shelter Social Project)
	
	

	(Djafar, 2000) dan Rahel, 2010
	1. Pengertian

2. Unsur-unsur self help community
3. Manfaat pendekatan self help community
4. Pentingnya self help community
	
	
	1. Saling percaya (trust)

2. Norma-norma sosial

3. Relasi mutual (resiprositas)

4. Peran tokoh masyarakat
	1. Sebagai pedoman dalam memahami konsep self help community 

2. Sebagai pedoman dalam merumuskan indikator pengukuran tingkat kemampuan masyarakat 



	(Handayani, 2008)
	
	1. Pengertian 

2. Alasan modal sosial dipakai untuk mengukur kemampuan masyarakat

3. Unsur-unsur modal sosial

4. Tingkatan modal sosial
	
	
	3. Anggota masyarakat tidak mungkin mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya sendiri-sendiri, diperlukan kebersamaan dan kerjasama yang baik dari segenap anggota masyarakat yang berkepentingan untuk mengatasi masalah mereka.

4. Dalam proses perubahan dan upaya untuk mencapai

tujuan, masyarakat senantiasa terikat pada nilai-nilai dan unsur yang merupakan modal sosial

	(Miliani, 2006)
	
	
	1. Penyediaan dan penggunaan sumber daya lokal masyarakat setempat

2. Penyusunan perencanaan partisipatif

3. Aksesibilitas masyarakat miskin terhadap sumber daya keuangan
	5. Penggunaan tenaga kerja warga dalam kegiatan perbaikan

6. Penggunaan dan penyediaan pikiran warga dalam kegiatan perbaikan

7. KBR memahami permasalahan serta potensi lingkungan permukimannya

8. Penggunaan dan penyediaan sumber dana dan materi masyarakat dalam kegiatan
9. Keatkifan anggota masyarakat dalam penyusunan perencanaan partisipatif

10. BKM atau kelembagaan masyarakat sebagai penyalur aspirasi masyarakat
11. Ketersediaan fasilitas kredit mikro

12. Ketersediaan sumber dana
	5. Prinsip dari self help ialah bagaimana sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat dapat dikelola semaksimal mungkin untuk mengatasi permasalahan
6. Jika masyarakat telah berkomitmen untuk mendayagunakan sumber daya yang dimiliki, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menuangkan sumber daya tersebut dalam perencanaan partisipatif

7. Masyarakat masih membutuhkan bantuan dana dari pihak luar karena mayoritas masyarakat Kelurahan Ngemplakrejo adalah masyarakat berpenghasilan rendah.


Sumber : Neighbourhood Upgrading Shelter Social Project (NUSSP) yang disahkan oleh Dirjen Cipta Karya pada bulan Mei 2006.
2) Menetapkan indikator dan variabel pengukuran kemampuan masyarakat

Setelah mengumpulkan teori yang relevan terkait self help community, maka tahap selanjutnya adalah menyusun indikator beserta variabel-variabelnya sebagai instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan masyarakat Kelurahan Ngemplakrejo dalam penerapan self help community. Berikut ini adalah Tabel 3.9 yang berisi indikator dan variabel pengukuran kemampuan masyarakat :

Tabel 3. 4 Penetapan indikator dan variabel pengukuran kemampuan masyarakat

	No.
	Unsur Partisipasi
	Indikator
	Variabel

	1
	Kemampuan (Margono Slamet (1985) dan  Mardikanto (2003)):
· Kemampuan untuk mengidentifikasi masalah

· Kemampuan untuk memahami kesempatan yang dapat dilakukan untuk menghadapi masalah yang dihadapi dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada

· Kemampuan untuk melaksanakan pembangunan sesuai dengan pengetahuan dan ketrampilan serta sumber daya lain yang dimiliki
	Modal Sosial
	1. Saling percaya (trust)

2. Norma-norma sosial

3. Relasi mutual (resiprositas)

4. Peran tokoh masyarakat

	2
	
	Penggunaan dan penyediaan sumber daya lokal masyarakat setempat
	5. Penggunaan tenaga kerja warga dalam kegiatan perbaikan

6. Penggunaan dan penyediaan pikiran warga dalam kegiatan perbaikan

7. KBR memahami permasalahan serta potensi lingkungan permukimannya

8. Penggunaan dan penyediaan sumber dana dan materi masyarakat dalam kegiatan

	3
	Kemauan (Margono Slamet (1985) dan  Mardikanto (2003))::
· Sikap meninggalkan nilai-nilai yang menghambat pembangunan;

· Sikap terhadap penguasa atau pelaksanaan pembangunan pada umumnya;

· Sikap untuk selalu ingin memperbaiki mutu hidup dan tidak cepat puas sendiri;

· Sikap kebersamaan untuk dapat memecahkan masalah dan tercapainya tujuan pembangunan;

· Sikap kemandirian atau percaya diri atas kemampuannya untuk memperbaiki mutu hidupnya;
	Penyusunan perencanaan partisipatif
	9. Keatkifan anggota masyarakat dalam penyusunan perencanaan partisipatif

10. BKM atau kelembagaan masyarakat sebagai penyalur aspirasi masyarakat

	4
	Kesempatan (Margono Slamet (1985) dan  Mardikanto (2003)):
· Kesempatan untuk memperoleh informasi

· Kesempatan untuk memobilitas dan memanfaatkan sumber daya

· Kesempatan untuk memperoleh dan menggunakan teknologi tepat guna

· Kesempatan untuk berorganisasi, termasuk untuk memperoleh dan mempergunakan peraturan, perijinan, dan prosedur kegiatan yang harus dilaksanakan

· Kesempatan untuk mengembangkan kepemimpinan yang mampu menumbuhkan dan menggerakkan partisipasi masyarakat
	Terfasilitasinya aksesibilitas masyarakat miskin kepada sumber daya keuangan
	11. Ketersediaan fasilitas kredit mikro

12. Ketersediaan sumber dana lainnya (subsidi pemerintah, donatur, dll)


Sumber : Hasil kompilasi antara unsur partisipasi menururt Margono Slamet (1985) dengan Neighbourhood Upgrading Shelter Social Project (NUSSP) yang disahkan oleh Dirjen Cipta Karya pada bulan Mei 2006
3) Melakukan penilaian tingkat kemampuan masyarakat dalam penerapan self help community
Aplikasi penilaian tingkat kemampuan masyarakat dilakukan dalam dua tahap, yaitu :

1) Melakukan penilaian kepada masyarakat dengan meminta masyarakat untuk memberikan pendapatnya mengenai kondisi interaksi sosial yang terjadi di masyarakat selama ini. Penilaian tersebut menggunakan instrumen berupa skala likert dimana masyarakat diminta untuk memberikan penilaian dari 1-5.

Tabel 3. 5 Skala likert penilaian masyarakat

	No.
	Pernyataan
	STB
	TB
	CB
	B
	SB

	1.
	Kualitas hubungan saling percaya antar anggota masyarakat
	
	
	
	
	

	2.
	Kepatuhan masyarakat terhadap norma sosial yang berlaku di masyarakat
	
	
	
	
	

	3.
	Kualitas relasi yang saling menguntungkan antar anggota masyarakat
	
	
	
	
	

	4.
	Peran tokoh masyarakat sebagai panutan dalam masyarakat
	
	
	
	
	

	5.
	Penggunaan tenaga kerja warga dalam kegiatan perbaikan
	
	
	
	
	

	6.
	Penggunaan dan penyediaan pikiran warga dalam kegiatan perbaikan
	
	
	
	
	

	7.
	Komunitas berpenghasilan rendah memahami permasalahan serta potensi lingkungan permukimannya
	
	
	
	
	

	8.
	Penggunaan dan penyediaan sumber dana dan materi masyarakat dalam kegiatan
	
	
	
	
	

	9.
	Keatkifan anggota masyarakat dalam penyusunan perencanaan partisipatif
	
	
	
	
	

	10.
	BKM atau kelembagaan masyarakat sebagai penyalur aspirasi masyarakat
	
	
	
	
	

	11.
	Ketersediaan fasilitas kredit mikro
	
	
	
	
	

	12.
	Ketersediaan sumber dana lainnya (subsidi pemerintah, donatur, dll)
	
	
	
	
	


Keterangan Tabel Skala Likert:

STB
:  Sangat Tidak Baik (Masyarakat menilai  bahwa pernyataan tersebut tidak pernah        tercapai atau tidak terlaksana di lingkungan tempat tinggal anda)
TB
: Tidak Baik (Masyarakat berpendapat bahwa pernyataan tersebut tidak pernah tercapai atau tidak terlaksana di lingkungannya)
CB
: Cukup Baik (Masyarakat menilai bahwa  pernyataan tersebut terlaksana atau tercapai namun belum memperoleh hasil maksimal)
B
:  Baik (Masyarakat menilai bahwa penyataan tersebut selalu tercapai atau 
  
   terlaksana dengan baik lingkungannya)
SB
:  Sangat Baik (Masyarakat menilai bahwa penyataan tersebut selalu tercapai atau 
   terlaksana dengan baik lingkungannya)
2) Melakukan pembobotan tiap indikator dan variabel penilaian kemampuan masyarakat dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process yang dilakukan dengan meminta pendapat para ahli di bidang pemberdayaan masyarakat dan permukiman. 
Adapun tahapan AHP sebagai berikut (Kadarsyah Suryadi dan Ali Ramdhani, 1998):

· Mengidentifikasi masalah dan menentukan solusi yang diinginkan

· Membuat struktur hierarki yang diawali tujuan utama

· Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relative atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteia yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan pendapat dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya. untuk memulai proses perbandingan berpasangan dipilih sebuah kriteria dari level paling atas hirarki misalnya K dan kemudian dari level dibawahnya diambil elemen yang akan dibandingkan misalnya E1,E2,E3,E4,E5.

· Mendefinisikan perbandingan berpasangan sehingga diperole jumlah penilaian seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah banyaknya elemen yang dibandingkan. Skala perbandingan berpasangan dan maknanya yang diperkenalkan oleh saaty  dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut: 

Tabel 3. 6 Definisi intensitas nilai kepentingan

	Tingkat Kepentingan
	Definisi
	Keterangan

	1
	Sama pentingnya
	Kedua elemen memiliki pengaruh yang sama

	3
	Sedikit penting
	Pengalaman dan penilaian memihak salah satu elemen dibandingkan dengan pasangannya

	5
	Lebih penting
	Pengalaman dan penilaian sangat memihak salah satu elemen dibandingkan dengan pasangannya

	7
	Sangat penting
	Salah satu elemen memiliki dominasi yang sangat kuat dibandingkan dengan elemen pasangannya

	9
	Mutlak lebih penting
	Salah satu elemen terbukti mutlak lebih berpengaruh dibandingkan dengan pasangannya

	2, 4, 6, 8
	Nilai tengah
	Diberikan jika terdapat keraguan antara nilai-nilai yang berdekatan.

	Kebalikan
	Jika elemen X mempunyai salah satu nilai diatas pada saat dibandingkan dengan elemen Y, maka elemen Y mempunyai nilai kebalikan jika dibandingkan dengan elemen X


· Menghitung nilai-nilai dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka pengambilan data harus diulangi

· Mengulangi langkah 3,4 dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki

· Menghitung bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen-elemen pada tingkat hirarki terendah sampai mencapai tujuan. Proses penghitungan bobot dilakukan dengan menggunakan software Expert Choice 11.
· Memeriksa konsistensi hirarki dimana konsistensi yang diharapkan adalah yang mendekati sempurna agar menghasilkan keputusan yang mendekati valid, rasio konsistensi diharapkan < dari 0,1 atau sama dengan 10 %
3) Setelah dilakukan penilaian dan pembobotan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pemeringkatan kemampuan masyarakat dengan cara mengalikan rata-rata penilaian masyarakat dengan bobot masing-masing variabel yang diperoleh dari hasil AHP.







3.6 
Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dua cara, yaitu teknik pengumpulan data primer (survei primer) dan pengumpulan data sekunder (survei sekunder). Lebih jelas mengenai teknik pengumpulan data dapat diuraikan sebagai berikut.
Tabel 3. 6 Metode Pengumpulan Data Berdasarkan Analasis Yang Dilakukan
	Analisis yang dilakukan
	Data yang diperlukan
	Sumber data
	Teknik survey

	Analisis karakteristik fisik permukiman Kelurahan Ngemplakrejo
(Analisis deskriptif)
	· Batas kelurahan sebelah utara, selatan, timur dan barat
· Jenis pemanfaatan lahan

· Kesesuaian lahan
· Tingkat kelerengan

· Ketinggian wilayah dari permukaan laut
· Jenis iklim

· Curah hujan

· Suhu Udara
· Jenis tanah

· Penggunaan tanah

	· Kantor Kelurahan Ngemplakrejo (Profil Kelurahan dan Isian Potensi kelurahan Ngemplakrejo

· Bappeda Kota Pasuruan (RDTRK Kecamatan Purworejo dan Kecamatan Purworejo Dalam Angka, Kajian penanggulangan kawasan Kumuh Kota Pasuruan ) 

· BPN Kota Pasuruan (Peta tata guna lahan wilayah studi)
	· Survey sekunder melalui pengambilan data pada dokumen rencana tata ruang serta kebijakan terkait di wilayah studi



	
	· Luas bangunan

· Rumah kecil/sederhana

· Rumah menengah

· Rumah besar
· Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

· Koefisien Lantai bangunan (KLB)

· Kondisi pencahayaan rumah

· Kondisi penghawaan rumah

· Suhu udara dan kelembaban

· Rumah permanen

· Rumah semi permanen

· Rumah non permanen
	· Dinas PU Kota Pasuruan (Peta Persil Kota pasuruan, kebijakan terkait pengembangan permukiman Kota Pasuruan)
	· Survey primer (observasi, wawancara dan kuisioner)

	
	· Jumlah sarana

· Kondisi fisik sarana

· Sebaran sarana
	· Dinas PU Cipta Karya Kota Pasuruan ( Kajian mengenai infrasturktur kota)

· Bappeda Kota pasuruan

· Kelurahan Ngemplakrejo (profil Kelurahan Ngemplakrejo)
	· Survei sekunder melalui pengambilan data pada kajian pengembangan permukiman dan infrastruktur Kota Pasuruan
· Survei primer melalui wawancara kepada masyarakat, kuisioner dan pengamatan langsung di lapangan

	
	· Kondisi jaringan jalan

· Ketersediaan angkutan umum

· Hirarki jaringan jalan

· Sumber/cara pemenuhan air bersih

· Sebaran pelayanan jaringan air bersih

· Sistem drainase yang digunakan

· Pelayanan penyediaan drainase

· Hunian yang memiliki septic tank
· Sistem pembuangan air kotor dan limbah

· Sistem pembuangan sampah
	
	

	Analisis karakteristik non fisik permukiman Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan 

(Analisis deskriptif)
	· Jumlah penduduk

· Tingkat kepadatan penduduk

· Pertambahan penduduk
· Mata pencaharian penduduk

· Adat istiadat masyarakat, ketetanggan
· Jenis organisasi masyarakat
	· Profil Kelurahan Ngemplakrejo, 
· Kecamatan Purworejo Dalam Angka, 
· BPS Kota Pasuruan

· Masyarakat kelurahan Ngemplakrejo
	Survei primer melalui wawancara kepada masyarakat, kuisioner dan pengamatan langsung di lapangan

	Analisis Tingkat Kekumuhan Permukiman Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan

(Analisis evaluatif dengan menggunakan penilaian dan pembobotan terhadap variabel kekumuhan sesuai dengan Pedoman Penilaian Tingkat Kekumuhan dari Direktorat Jendral Perumahan dan Permukiman Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah Tahun 2002 )
	· Kepemilikan sertifikat tanah
· Status tinggal penduduk
· Intensitas terjadinya kebakaran, banjir dan tanah longsor

· Kondisi atap, dinding dan lantai bangunan
· Kondisi pencahayaan dan penghawaan bangunan
· Jumlah ruangan dalam satu hunian

· Jumlah pengguna jasa PDAM, kondisi fasilitas kran umum, kondisi air bersih yang digunakan oleh warga
· Kondisi WC umum
· Wilayah yang dilalui petugas kebersihan
· Arah aliran drainase, kondisi saluran drainase
· Kondisi ruang terbuka

· Jumlah penduduk, luas wilayah
· Angka kelahiran, kematian dan migrasi
· Komposisi penduduk

· Mata pencaharian penduduk
· Rata-rata jumlah pemasukan penduduk per bulan
· Ada tidaknya tindakan kriminalitas
· Interaksi sosial antar warga
	· Profil Kelurahan Ngemplakrejo, 
· Kecamatan Purworejo Dalam Angka, 
· BPS Kota Pasuruan

· Masyarakat kelurahan Ngemplakrejo, 

· Kajian Strategi penanggulangan Permukiman Kumuh Kota pasuruan
	· Survei sekunder melalui pengambilan data pada kajian pengembangan permukiman dan infrastruktur Kota Pasuruan dan Strategi Penanggulangan Permukiman Kumuh Pesisir utara Kota Pasuruan

· Survei primer melalui wawancara kepada masyarakat, kuisioner dan pengamatan langsung di lapangan

	Analisis tingkat kemampuan masyarakat untuk penerapan self help community dalam rangka penataan permukiman kumuh di Kelurahan Ngemplakrejo
(Analisis evaluatif penilaian dan pembobotan variabel kemampuan masyarakat dan Analytical Hierarchy Process)
	· Bentuk-bentuk aktivitas masyarakat dalam membina kepercayaan antar warga
· Bentuk-bentuk kegiatan saling menolong di tengah-tengah warga
· Bentuk peran tokoh yang disegani masyarakat
· Bentuk kontibusi masyarakat terhadap kegiatan penataan lingkungan
· Masyarakat benar-benar memahami permasalahan lingkungan permukiman ataukah tidak
· Peran organisasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan penataan lingkungan
· Kegiatan-kegiatan yang melibatkan peran serta seluruh masyarakat

· Bentuk peran BKM terhadap kegiatan-kegiatan perbaikan lingkungan
	· Masyarakat Kelurahan Ngemplakrejo
· Tokoh masyarakat

	Survei primer melalui wawancara kepada masyarakat, kuisioner berupa skala likert berisi pernyataan-pernyataan yang harus dinilai dari skala 1 sampai 5 (Sangat tidak baik hingga sangat baik)


	
	· Modal sosial

· Penyediaan sumber daya lokal masyarakat setempat 

· Perencanaan partisiatif

· Tersedianya sumber dana lainnya
	· Narasumber (key person) yang merupakan ahli dalam bidang pemberdayaan masyarakat
	· Survei primer dengan teknik wawancara mengenai pendapat paranarasumber mengenai pendekatan self help community dalampenataan permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo

· Survei primer dengan teknik kuisioner berupa pengisian prioritas pada tabel perbandingan berpasangan


Sumber : Hasil Analisis, 2012

3.6.1 Survei Primer
Survei primer merupakan metode pengumpulan data primer yang dilakukan dengan observasi lapangan, kuisioner dan wawancara. Adapun kegiatan survei primer yang dilakukan antara lain:
A. Observasi lapangan
Pengamatan langsung di wilayah studi dilakukan untuk mengetahui kondisi wilayah studi, yaitu penggunaan lahan, kondisi fisik permukiman beserta sarana, prasarana dan utilitas yang ada dalam permukiman kawasan pesisir Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan. Pada proses ini dilakukan pemotretan dalam usaha mendokumentasikan semua gejala fisik-sosial atau realitas yang terjadi pada lingkungan permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo. Proses ini juga dilakukan pencatatan dan sketsa kawasan. Adapun observasi lapangan dijelaskan pada Tabel 3.7
Tabel 3. 7 Jenis Data yang Dibutuhkan Dengan Metode Observasi Lapangan

	Aspek
	Jenis Data
	Sumber Data
	Kegunaan Data

	Pemanfaatan Lahan
	Kondisi dan klasifikasi/jenis pemanfaatan lahan
	Pengamatan/observasi lapangan  dengan pedoman peta Kelurahan Ngemplakrejo
	· Sebagai dasar dalam identifikasi kondisi fisik permukiman.

· Sebagai dasar analisis tingkat kekumuhan permukiman

	Kondisi fisik permukiman
	· Jumlah dan kondisi bangunan hunian

· Jumlah dan kondisi sarana 

· Jumlah dan kondisi prasarana/utilitas permukiman
	Pengamatan/observasi lapangan dengan pedoman peta Kelurahan Ngemplakrejo.
	

	Kondisi non fisik permukiman
	· Aktivitas/kebiasaan masyarakat 
· Modal sosial

· Ekonomi

· Kebudayaan masyarakat

	Pengamatan/observasi kegiatan/aktivitas masyarakat sehari-hari di lingkungan permukiaman, wawancara, kuisioner
	· Sebagai dasar dan acuan dalam identifikasi kondisi non fisik permukiman.

· Sebagai dasar dalam analisis penilaian kemampuan masyarakat untuk penerapan self help community.

· Sebagai dasar dalam menyusun pendekatan self help community dalam penataan permukiman di wilayah penelitian


Sumber : Hasil Analisis, 2012

B. Kuisioner
Teknik ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner yang telah disusun sebelumnya dan kemudian diberikan pada kepala keluarga yang terdapat di wilayah penelitian sesuai dengan jumlah pengambilan sampel yang telah ditentukan. Tujuan dari teknik kuisioner ini, antara lain:
1. Untuk mengetahui data detail dari tiap responden seperti identitas responden, status kepemilikan tanah dan kondisi fisik hunian/rumah;
2. Mengetahui jenis mata pencaharian, tingkat pendapatan dan pengeluaran, tingkat pendidikan, agama/kepercayaan, aktivitas dan kegiatan masyarakat di dalam lingkup permukiman. 
3. Mengetahui tanggapan masyarakat mengenai keberadaan permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo beserta permasalahan lingkungan yang terjadi
4. Mengetahui tanggapan masyarakat mengenai dampak aktivitas dalam lingkungan permukiman mereka yang tidak diimbangi dengan kesadaran akan menjaga kesehatan lingkungan.
5. Mengetahui sejauh mana tindakan pengembangan permukiman dan perbaikan mutu lingkungan yang telah dilakukan oleh masyarakat terhadap permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo.
6. Mengetahui hubungan ketetanggaan, partisipasi masyarakat terhadap perbaikan lingkungan
Untuk melihat lebih jelas mengenai data-data yang akan dikumpulkan melalui kuisioner dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut ini :
Tabel 3. 8 Data Kuisioner

	Aspek
	Jenis Data
	Tujuan Penggunaan Data

	Karakteristik bangunan/hunian
	Komponen dalam hunian, meliputi:

· Status legalitas tanah hunian

· Struktur bangunan hunian

· Rasio luas ruang per penghuni

· Pencahayaan dan penghawaan

· Ketersediaan air bersih

· Kepemilikan fasilitas kamar mandi,  fasilitas jamban dan septic tank
· Kepemilikan fasilitas dapur

· Ketersediaan ruang terbuka hijau dalam kavling hunian

· Sistem pembuangan limbah/air kotor
	· Sebagai dasar dalam identifikasi kondisi fisik permukiman terkait kondisi hunian. 

· Sebagai dasar dalam untuk analisis tingkat kekumuhan permukiman


	Kondisi sosial kemasyarakatan
	· Usia
· Tingkat pendidikan

· Pekerjaan/mata pencaharian

· Agama

· Jumlah penghasilan dan pengeluaran rata-rata per bulan

· Asal daerah

· Lama tinggal di wilayah studi

· Jumlah anggota keluarga yang menempati hunian
· Hubungan ketetanggan

· Aktivitas kemasyarakatan yang diikuti
	· Sebagai dasar untuk identifikasi kondisi non fisik permukiman

· Sebagai dasar untuk penilaian kemampuan masyarakat untuk penerapan pendekatan self help community 


Sumber : Hasil Analisis, 2012
C. Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan teknik wawancara semi terstruktur, yaitu pertama-tama pewawancara menanyakan beberapa pertanyaan yang telah disusun, kemudian satu-persatu diperdalam untuk mengetahui informasi-informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini. 
Pengambilan narasumber dilakukan dengan memperhatikan tujuan dari penelitian ini, yaitu mengidentifikasi kondisi karakteristik fisik dan non fisik serta menilai tingkat kekumuhan permukiman dan kemampuan masyarakat. Responden yang menjadi narasumber adalah narasumber yang berkaitan dengan pencapaian tujuan tersebut, yaitu masyarakat pemilik hunian yang termasuk dalam kategori kumuh, perangkat kelurahan khususnya Lurah Kelurahan Ngemplakrejo, tokoh organisasi masyarakat, tokoh religi/pemimpin agama di masyarakat.
Untuk lebih jelas tentang data wawancara dapat dijelaskan pada Tabel 3.9 berikut.
Tabel 3. 9 Data Wawancara
	Aspek
	Jenis data
	Sumber Data
	Kegunaan

	Sosial kemasyarakatan
	· Organisasi/kelembagaan sosial masyrakat
· Tingkat sosial kemasyarakatan

· Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo
	· Kepala Desa dan Sekretaris Kelurahan Ngemplakrejo.

· Kepala organisasi kemasyarakatan di Kelurahan Ngemplakrejo.
	· Sebagai dasar untuk identifikasi kondisi sosial budaya masyarakat.

· Sebagai dasar untuk arahan penataan permukiman yang sesuai.

	
	· Pengelolaan dan pemanfaatan ruang permukiman 

· Tingkat kesadaran masyrakat akan pentingnya memelihara kelestarian dan kesehatan lingkungan
	· Kepala Desa dan sekertaris Kelurahan Ngemplakrejo

· Masyarakat 
	· Sebagai dasar untuk menentukan arahan penataan permukiman dengan pendekatan self help community



Sumber : Hasil Analisis, 2012
3.6.2 Survei sekunder
Survei sekunder merupakan pengumpulan data sekunder yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang diperoleh dari studi literatur/pustaka maupun survei instansi terkait dengan materi penelitian. Selain itu, pengumpulan data sekunder dilakukan melalui pencarian referensi dari media massa, baik melalui internet, maupun media cetak. Hasil dari data sekunder akan dilakukan cross check dengan data primer.
A. Studi literatur/kepustakaan
Studi literatur yaitu suatu proses mendapatkan data dan informasi melalui buku-buku, makalah serta studi-studi terdahulu yang terkait dengan studi mengenai penerapan self help community dalam penataan permukiman ataupun informasi melalui media cetak seperti surat kabar dan media elektronik seperti internet, sehingga diperoleh data dan referensi mengenai ide self help  untuk menyusun penataan permukiman kumuh kawasan pesisir di Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan.
Tabel 3. 10 Data Studi Kepustakaan

	Sumber Data
	Jenis Data
	Fungsi Data

	Pustaka buku dan kebijakan
	· Tinjauan tentang permukiman, sarana dan prasarana/utilitas lingkungan permukiman

· Teori tentang permukiman kawasan pesisir

· Tinjauan tentang wilayah pesisir
· Tinjauan tentang penataan permukiman

· Tinjauan tentang masyarakat desa pesisir/nelayan

· Tinjauan tentang pengelolaan wilayah pesisir
	Acuan dalam analisis data dan arahan penataan permukiman di wilayah penelitian

	Pustaka jurnal, tesis, skripsi dan internet
	· Tinjauan tentang permukiman kumuh
· Tinjauan tentang komponen dalam hunian 

· Tinjauan tentang sosial masyarakat pesisir
	Acuan dalam analisis data

	
	· Tinjauan tentang permukiman

· Tinjauan tentang pemberdayaan masyarakat

· Tinjauan tentang self help community
	Dasar pertimbangan dalam analisis kemampuan masyarakat


Sumber : Hasil Analisis, 2012
B. Survei Instansi

Survei instansi dilakukan melalui pengumpulan data dari organisasi/instansi terkait yang berhubungan dengan objek penelitian, yaitu Dinas PU Cipta Karya Dan Bina Marga Kota Pasuruan, Bappeda Kota Pasuruan, BPN Kota Pasuruan, Kecamatan Purworejo, dan Kelurahan Ngemplakrejo. Data yang diharapkan berupa produk-produk rencana kota seperti Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK), Kajian Penanggulangan Kawasan Kumuh Kota Pasuruan, Kecamatan Purworejo dalam angka serta monografi Kelurahan Ngemplakrejo. Data tersebut akan digunakan sebagai pertimbangan dan masukan dalam penggambaran umum wilayah hasil studi, kebijakan-kebijakan terkait dengan penataan permukiman yang dilakukan di wilayah studi serta arahan penataan yang nantinya akan dilakukan. Lebih jelas tentang data organisasi /instansi yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 3.11  berikut ini
Tabel 3. 11 Instansi dan Data Yang Dibutuhkan

	Sumber Data
	Data Yang Dibutuhkan
	Fungsi Data

	Bappeda Kota Pasuruan


	· RTRW Kota Pasuruan

· RDTRK Kecamatan Purworejo

· Kajian Penanggulangan Kawasan Kumuh Kota Pasuruan

· Peta Tata Guna Lahan kawasan studi

· Peraturan pemerintah permukiman pesisir/pantai
	· Gambaran umum wilayah studi 

· Dasar bagi analisis kawasan studi

· Sebagai dasar untuk arahan penataan permukiman

	Dinas PU Cipta Karya dan Bina Marga
	· Kepemilikan bangunan

· Jumlah, jenis dan fungsi bangunan

· Kondisi sarana dan prasarana di wilayah studi
	· Karakteristik wilayah studi

· Sebagai dasar untuk identifikasi kondisi fisik permukiman

· Sebagai dasar untuk penilaian tingkat kekumuhan

	Kelurahan Ngemplakrejo
	· Monografi Kelurahan Ngemplakrejo
· Daftar isian potensi Kelurahan Ngemplakrejo
· Peta Kelurahan Ngemplakrejo
	· Karakteristik wilayah studi



	BPN Kota Pasuruan 
	· Peta persil kawasan studi
	· Karakteristik wilayah studi


Sumber : Hasil Analisis, 2012
3.7 
Populasi dan sampel

3.7.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek studi (Arikunto, 2002). Populasi dalam wilayah studi adalah populasi hunian dan masyarakat desa. Populasi untuk studi Penataan Permukiman Kumuh Kawasam Pesisir Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan adalah seluruh hunian yang terdapat di Kelurahan Ngemplakrejo.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi (Arikunto, 2002). Sesuai dengan batasan wilayah penelitian, permasalahan dan teori yang dipakai dalam penelitian ini, maka populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh hunian, sarana dan prasarana lingkungan serta masyarakat penghuni yang ada dalam batasan wilayah penelitian. Sampel yang diambil adalah berupa hunian dengan sasaran penyebaran kuisioner adalah kepala keluarga/pemilik hunian.
Tabel 3. 12 Penentuan Populasi dan Teknik pengambilan sampel

	Data yang diperlukan
	Sumber data
	Teknik survey
	Populasi
	Teknik pengambilan sampel

	· Batas kelurahan sebelah utara, selatan, timur dan barat
· Jenis pemanfaatan lahan

· Kesesuaian lahan
· Tingkat kelerengan

· Ketinggian wilayah dari permukaan laut
· Jenis iklim


	· Kantor Kelurahan Ngemplakrejo (Profil Kelurahan dan Isian Potensi kelurahan Ngemplakrejo

· Bappeda Kota Pasuruan (RDTRK Kecamatan Purworejo dan Kecamatan Purworejo Dalam Angka, Kajian penanggulangan kawasan Kumuh Kota Pasuruan ) 

· BPN Kota Pasuruan (Peta tata guna lahan wilayah studi)
	· Survey sekunder melalui pengambilan data pada dokumen rencana tata ruang serta kebijakan terkait di wilayah studi


	· Wilayah Kelurahan Ngemplakrejo
	-

	· Luas bangunan

· Rumah kecil/sederhana

· Rumah menengah

· Rumah besar

· Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

· Koefisien Lantai bangunan (KLB)

· Kondisi pencahayaan rumah

· Kondisi penghawaan rumah

· Suhu udara dan kelembaban

· Rumah permanen

· Rumah semi permanen

· Rumah non permanen
	· Dinas Perumahan dan Permukiman Kota pasuruan (Peta Persil Kota pasuruan, kebijakan terkait pengembangan permukiman Kota Pasuruan)
	· Survey primer (observasi, wawancara dan kuisioner)
	Hunian di Kelurahan Ngemplakrejo
	Purposive sampling.
Hunian yang dipilih sebagai sampel adalah hunian yang termasuk dalam kategori kumuh dengan tujuan untuk dianalisis tingkat kekumuhannya


	· Jumlah sarana

· Kondisi fisik sarana

· Sebaran sarana
	· Dinas PU Cipta Karya Kota Pasuruan ( Kajian mengenai infrasturktur kota)

· Bappeda Kota pasuruan

· Kelurahan Ngemplakrejo (profil Kelurahan Ngemplakrejo)
	· Survei sekunder melalui pengambilan data pada kajian pengembangan permukiman dan infrastruktur Kota Pasuruan

· Survei primer melalui wawancara kepada masyarakat, kuisioner dan pengamatan langsung di lapangan
	· Seluruh sarana/fasilitas pelayanan umum yang ada di Kelurahan Ngemplakrejo
	-

	· Kondisi jaringan jalan

· Ketersediaan angkutan umum

· Hirarki jaringan jalan

· Sumber/cara pemenuhan air bersih

· Sebaran pelayanan jaringan air bersih

· Sistem drainase yang digunakan

· Pelayanan penyediaan drainase

· Hunian yang memiliki septic tank
· Sistem pembuangan air kotor dan limbah

· Sistem pembuangan sampah
	
	
	Seluruh jaringan infrastruktur yang ada di permukiman Kelurahan Ngemplakrejo
	-

	· Jumlah penduduk

· Tingkat kepadatan penduduk

· Pertambahan penduduk
· Mata pencaharian penduduk

· Adat istiadat masyarakat, ketetanggan
· Jenis organisasi masyarakat
	· Profil Kelurahan Ngemplakrejo, 
· Kecamatan Purworejo Dalam Angka, 
· BPS Kota Pasuruan

· Masyarakat kelurahan Ngemplakrejo
	Survei primer melalui wawancara kepada masyarakat, kuisioner dan pengamatan langsung di lapangan
	Seluruh pemilik hunian/rumah  Kelurahan ngemplakrejo
	Purposive sampling
Pemilik rumah yang dipilih sebagai sampel adalah masyarakat berpenghasilan rendah dengan tujuan untuk mengukur tingkat kekumuhan permukiman serta kemampuan dalam penerapan self help community

	· Kepemilikan sertifikat tanah
· Status tinggal penduduk
· Intensitas terjadinya kebakaran, banjir dan tanah longsor

· Kondisi atap, dinding dan lantai bangunan
· Kondisi pencahayaan dan penghawaan bangunan
· Jumlah ruangan dalam satu hunian

· Jumlah pengguna jasa PDAM, kondisi fasilitas kran umum, kondisi air bersih yang digunakan oleh warga
· Kondisi WC umum
· Wilayah yang dilalui petugas kebersihan
· Arah aliran drainase, kondisi saluran drainase
· Kondisi ruang terbuka

· Jumlah penduduk, luas wilayah
· Angka kelahiran, kematian dan migrasi
· Komposisi penduduk

· Mata pencaharian penduduk
· Rata-rata jumlah pemasukan penduduk per bulan
· Ada tidaknya tindakan kriminalitas
· Interaksi sosial antar warga
	· Profil Kelurahan Ngemplakrejo, 
· Kecamatan Purworejo Dalam Angka, 
· BPS Kota Pasuruan

· Masyarakat kelurahan Ngemplakrejo, 

· Kajian Strategi penanggulangan Permukiman Kumuh Kota pasuruan
	· Survei sekunder melalui pengambilan data pada kajian pengembangan permukiman dan infrastruktur Kota Pasuruan dan Strategi Penanggulangan Permukiman Kumuh Pesisir utara Kota Pasuruan

· Survei primer melalui wawancara kepada masyarakat, kuisioner dan pengamatan langsung di lapangan
	· Hunian di Kelurahan Ngemplakrejo

· Pemilik rumah di Kelurahan Ngemplakrejo
	Purposive sampling.

Hunian yang dipilih sebagai sampel adalah hunian yang termasuk dalam kategori kumuh dengan tujuan untuk dianalisis tingkat kekumuhannya


	· Bentuk-bentuk aktivitas masyarakat dalam membina kepercayaan antar warga
· Bentuk-bentuk kegiatan saling menolong di tengah-tengah warga
· Bentuk peran tokoh yang disegani masyarakat
· Bentuk kontibusi masyarakat terhadap kegiatan penataan lingkungan
· Masyarakat benar-benar memahami permasalahan lingkungan permukiman ataukah tidak
· Peran organisasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan penataan lingkungan
· Kegiatan-kegiatan yang melibatkan peran serta seluruh masyarakat

· Bentuk peran BKM 
	· Masyarakat Kelurahan Ngemplakrejo
· Tokoh masyarakat
· Narasumber (key person) yang merupakan ahli dalam bidang pemberdayaan masyarakat
	Survei primer melalui wawancara kepada masyarakat, kuisioner dan pengamatan langsung di lapangan
	· Pemilik rumah di Kelurahan Ngemplakrejo


	· Purposive Sampling
Pemilik Rumah Yang Dipilih Sebagai Sampel Adalah Masyarakat Berpenghasilan Rendah Dengan Tujuan Untuk Mengukur Kemampuan Dalam Penerapan Self Help Community


	· Modal sosial

· Penyediaan sumber daya lokal masyarakat setempat 

· Perencanaan partisiatif

· Tersedianya sumber dana lainnya
	· Narasumber (key person) yang merupakan ahli dalam bidang pemberdayaan masyarakat
	· Survei primer dengan teknik wawancara mengenai pendapat paranarasumber mengenai pendekatan self help community dalampenataan permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo

· Survei primer dengan teknik kuisioner berupa pengisian prioritas pada tabel perbandingan berpasangan
	· Para ahli di bidang pemberdayaan masyarakat di Kota Pasuruan
	· Purposive sampling dalam menentukan ahli yang akan menjadi narasumber wawancara dan pengisian kuisioner ahp adalah ahli dalam bidang pemberdayaan masyarakat dan pernah menangani program pengentasan kemiskinan di permukiman kumuh pesisir Kota Pasuruan


Sumber : Hasil Analisis, 2012


Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada studi ini adalah sampel bertujuan (purposive sampling). Penggunaan teknik sampel ini mempunyai suatu tujuan atau dilakukan dengan cara sengaja, cara penggunaan sampel ini di antara populasi yang telah dikenal sebelumnya. Penggunaan teknik ini berdasarkan pengetahuan tentang ciri-ciri tertentu yang telah didapat ari populasi sebelumnya (Mardalis, 2006:52). Dalam studi ini peneliti ingin mengetahui pendekatan self help community yang sesuai dengan kemampuan masyarakat dalam rangka penataan lingkungan di Kelurahan Ngemplakrejo, dimana peneliti sebelumnya mengetahui ciri-ciri permukiman tersebut. Sedangkan dasar yang digunakan untuk penentuan sampel ini adalah sebagai berikut :
1. Penduduk yang merupakan warga Kelurahan Ngemplakrejo dengan pengambilan batasan berupa batas administratif RT dengan tujuan agar populasi masing-masing RT dapat terpenuhi.

2. Pria dan wanita yang berusia 20 tahun ke atas yang diharapkan dapat menjawab kuisioner mengenai karakteristik serta permasalahan yang menyebabkan penurunan kualitas lingkungan di kawasan permukiman mereka.

3. Besarnya sampel yang diperlukan akan dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :
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Keterangan:    
n 
=   Jumlah sampel
N
=   Jumlah total populasi
e 
=   Margin error atau tingkat kesalahan pengambilan sampel yang masih        ditolerir (Hasan, 2002:61). (Studi ini menggunakan derajat kepercayaan 90 % atau e = 0,1) 


Berdasarkan dari data yang diperoleh dari Kantor Kelurahan Ngemplakrejo Tahun 2011, tercatat bahwa jumlah rumah yang terdapat di Kelurahan Ngemplakrejo yaitu 1687 unit rumah, maka jumlah unit rumah yang akan dijadikan sampel adalah sebagai berikut :
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3.7.2 Metode Distribusi Sampel

Penyebaran kuisioner dilakukan dengan melihat kriteria hunian yang ditinggali oleh responden. Maka pengambilan sampel juga memperhatikan kondisi hunian yang masuk dalam kriteria kumuh. Distribusi sampel menggunakan rumus :


Keterangan:

ni
= jumlah sampel sub populasi

Ni
= jumlah sub populasi 

nt
= jumlah sampel populasi
Nt
= jumlah populasi
Tabel 3. 13 Sebaran sampel

	RW
	Populasi

(unit bangunan rumah)
	Sampel (unit bangunan rumah)
	Proporsi

(%)

	I
	198
	11
	12%

	II
	130
	7
	7%

	III
	296
	16
	17%

	IV
	180
	10
	11%

	V
	177
	10
	11%

	VI
	166
	9
	10%

	VII
	121
	7
	7%

	VIII
	201
	11
	12%

	IX
	218
	12
	13%

	Jumlah
	1687
	92
	100,00%


3.8 Desain Survei
Tabel 3. 14 Desain Survei
	Tujuan
	Variabel
	Sub Variabel
	Data Yang Dibutuhkan
	Sumber Data
	Metode pengumpulan Data
	Metode Analisis
	Output

	Untuk mengetahui karakteristik fisik dan non fisik Permukiman Kelurahan Ngemplakrejo Kota Pasuruan
	Kondisi fisik dasar wilayah


	Batas administrasi
	Batas kelurahan sebelah utara, selatan, timur dan barat
	· Kantor Kelurahan Ngemplakrejo (Profil Kelurahan dan Isian Potensi Kelurahan Ngemplakrejo
· Bappeda Kota Pasuruan (RDTRK Kecamatan Purworejo dan Kecamatan Purworejo Dalam Angka, Kajian penanggulangan kawasan Kumuh Kota Pasuruan ) 
· BPN Kota Pasuruan (Peta tata guna lahan wilayah studi)
	Survei Sekunder (Survei Instansi) dan survei primer (wawancara, observasi )
	· Analisis karakteristik fisik dasar wilayah menggunakan metode analisis dekriptif kualitatif dan kuantitatif


	· Karakteristik fisik permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo


	
	
	Tata guna lahan
	· Jenis pemanfaatan lahan

· Kesesuaian lahan
	
	
	
	

	
	
	Topografi
	· Tingkat kelerengan

· Ketinggian wilayah dari permukaan laut
	
	
	
	

	
	
	Iklim
	· Jenis iklim

· Curah hujan

· Suhu Udara
	
	
	
	

	
	Kondisi perumahan
	Klasifikasi luasan bangunan
	· Luas bangunan

· Rumah kecil/sederhana

· Rumah menengah

· Rumah besar
	Dinas Perumahan dan Permukiman Kota pasuruan (Peta Persil Kota pasuruan, kebijakan terkait pengembangan permukiman Kota Pasuruan)
	Survei sekunder (Survei Instansi) dan survei primer (wawancara, kuisioner dan observasi)
	
	

	
	
	Intensitas bangunan
	· Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

· Koefisien Lantai bangunan (KLB)
	
	
	
	

	
	
	Kesehatan dan kenyamanan rumah
	· Kondisi pencahayaan rumah

· Kondisi penghawaan rumah

· Suhu udara dan kelembaban
	
	
	
	

	
	
	Struktur bangunan
	· Rumah permanen

· Rumah semi permanen

· Rumah non permanen
	
	
	
	

	
	Sarana Permukiman
	Sarana pendidikan
	· Jumlah sarana

· Kondisi fisik sarana

· Sebaran sarana
	· Dinas PU Cipta Karya Kota Pasuruan ( Kajian mengenai infrasturktur kota)

· Bappeda Kota pasuruan

· Kelurahan Ngemplakrejo (profil Kelurahan Ngemplakrejo)
	Survei sekunder (survei instansi) dan survei primer (wawancara, kuisioner dan observasi)
	
	

	
	
	Sarana peribadatan
	
	
	
	
	

	
	
	Sarana kesehatan
	
	
	
	
	

	
	
	Sarana pemerintahan dan pelayanan umum
	
	
	
	
	

	
	
	Sarana ruang terbuka
	
	
	
	
	

	
	
	Sarana perdagangan dan jasa
	
	
	
	
	

	
	Prasarana permukiman
	Sistem transportasi
	· Kondisi jaringan jalan

· Ketersediaan angkutan umum

· Hirarki jaringan jalan
	· Bina Marga Kota Pasuruan

· Dinas PU Cipta Karya Kota pasuruan

· Kelurahan Ngemplakrejo
· Dinas Persampahan Kota pasuruan
	Survei sekunder (survei instansi) dan survei primer (wawancara, kuisioner dan observasi)
	
	

	
	
	Jaringan air bersih
	· Sumber/cara pemenuhan air bersih

· Sebaran pelayanan jaringan air bersih
	
	
	
	

	
	
	Jaringan drainase
	· Sistem drainase yang digunakan

· Pelayanan penyediaan drainase
	
	
	
	

	
	
	Sistem sanitasi lingkungan 
	· Hunian yang memiliki septic tank
· Sistem pembuangan air kotor dan limbah
	
	
	
	

	
	
	Sistem persampahan
	Sistem pembuangan sampah
	
	
	
	

	
	Sosial budaya masyarakat
	Kependudukan
	· Jumlah penduduk

· Tingkat kepadatan penduduk

· Pertambahan penduduk
	Profil Kelurahan Ngemplakrejo, Kecamatan Purworejo Dalam Angka, BPS Kota Pasuruan

Masyarakat Kelurahan Ngemplakrejo
	Survei sekunder (survei Instansi) dan survei primer (wawancara, kuisioaner)
	· Analisis karakteristik nonfisik dasar wilayah menggunakan metode analisis dekriptif kualitatif dan kuantitatif


	· Karakteristik non fisik permukiman Kelurahan Ngemplakrejo


	
	
	Ekonomi
	· Mata pencaharian
	
	
	
	

	
	
	Kebudayaan
	Adat istiadat masyarakat, ketetanggan
	
	
	
	

	
	
	Kelembagaan
	Jenis organisasi masyarakat
	
	
	
	

	Untuk mengetahui tingkat kekumuhan permukiman Kelurahan Ngemplakrejo
	Kondisi lokasi
	· Status legalitas tanah

· Status penguasaan bangunan

· Frekuensi bencana kebakaran

· Frekuensi bencana banjir

· Frekuensi bencana tanah longsor
	· Kepemilikan sertifikat tanah
· Status tinggal penduduk
· Intensitas terjadinya kebakaran, banjir dan tanah longsor
	Profil Kelurahan Ngemplakrejo, Kecamatan Purworejo Dalam Angka, BPS Kota Pasuruan

Masyarakat Kelurahan Ngemplakrejo, Kajian Strategi penanggulangan Permukiman Kumuh Kota pasuruan
	Survei sekunder (survei instansi) dan survei primer (wawancara, kuisioner dan observasi)
	Analisis evaluatif dengan menggunakan indikator tingkat kekumuhan berpedoman pada Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Tingkat kekumuhan dari Direktorat Jendral Perumahan dan Permukiman Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah Tahun 2002
	Tingkat kekumuhan permukiman Kelurahan Ngemplakrejo

	
	Kondisi bangunan
	· Tingkat kualitas struktur bangunan

· Tingkat kepadatan bangunan

· Tingkat kesehatan dan kenyamanan bangunan

· Tingkat penggunaan luas lantai bangunan
	· Kondisi atap, dinding dan lantai bangunan
· Kondisi pencahayaan dan penghawaan bangunan
· Jumlah ruangan dalam satu hunian
	
	
	
	

	
	Kondisi sarana dan prasarana permukiman
	· Tingkat pelayanan air bersih

· Kondisi sanitasi lingkungan

· Kondisi persampahan

· Kondisi saluran drainase

· Kondisi jalan
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	Untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kemampuan masyarakat untuk penerapan self help community dalam rangka penataan permukiman kumuh di Kelurahan Ngemplakrejo
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	· Penggunaan tenaga kerja masyarakat setempat dalam kegiatan perbaikan lingkungan
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	Penyusunan perencanaan partisipatif
	· Partisipasi masyarakat

· BKM atau kelembagaan masyarakat sebagai penyalur aspirasi masyarakat
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	· Kelurahan Ngemplakrejo (profil Kelurahan Ngemplakrejo)
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	Survei primer (wawancara, observasi,
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	· Hasil analisis tingkat kekumuhan permukiman

· Hasil analisis tingkat kemampuan masyarakat untuk penerapan self help community
	
	· Karakterisitk fisik dan non fisik lingkungan permukiman
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	Penerapan Self help community dalam rangka penataan permukiman di Kelurahan Ngemplakrejo


Sumber : Hasil Analisis, 2012
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